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ABSTRAK 

Siti Raudah: 190103020211, Pemahaman tentang Makna Jilbab dalam Al-

Qur‟an dan Implementasinya oleh Mahasiswi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir UIN 

Antasari Banjarmasin, skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, Pembimbing (I) Dra. Hj. Noorainah, M.Fil.I (II) 

Najib Irsyadi, S.Th.I, M.Hum. 

Kata Kunci: Pemahaman dan Impelementasi, Makna Jilbab, Mahasiswi Ilmu Al- 

           Qur’an dan Tafsir, Fashion 

Fashion jilbab masa kini, yang bermacam-macam gaya dan model, 

mempengaruhi masyarakat untuk menggunakan jilbab yang sesuai zaman dan 

tampil stylish. Para muslimah yang berjilbab seakan berevolusi dan berusaha 

tampil dengan gaya terbaru dengan selalu mencari ide-ide inovatif yang ada pada 

dunia fashion. Dengan banyaknya fashion jilbab masa kini, penggunaan jilbab 

menjadi semakin bervariasi. Maka, memunculkan adanya perbedaan dalam 

memahami makna jilbab yang menyebabkan perbedaan dalam pemilihan model 

jilbab yang digunakan. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pemahaman makna jilbab dalam 

Al-Qur’an dan implementasi pemakaian jilbab oleh mahasiswi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir UIN Antasari Banjarmasin. Penelitian ini termasuk ke dalam kategori 

penelitian lapangan (field research), dengan menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif.  

Dalam memahami makna ayat perintah berjilbab, para mahasiswi 

memiliki beragam persepsi. Sebagian besar memahami ayat perintah berjilbab 

secara tekstual, yaitu wajib mengulurkan jilbabnya hingga menutupi dada. Ada 

satu orang yang memahaminya secara kontekstual, yaitu makna ayattersebut tidak 

terbatas pada pakaian atau jilbab yang menutupi raga. Tetapi dapat dipahami 

sebagai bentuk penjagaan diri dengan cara menjaga perilaku agar tidak 

menimbulkan syahwat laki-laki. Selanjutnya memahami makna jilbab juga ada 

beberapa pendapat, pertama memahami jilbab adalah satu set baju yang terdiri 

dari baju atasan dan kerudung. Kedua, jilbab adalah satu set pakaian yang terdiri 

dari gamis dan kerudung yang menutupi dada. Ketiga pendapat mayoritas, jilbab 

adalah kain yang menutupi kepala sampai dada. 

Berbagai bentuk implementasi jilbab para responden, ketika di rumah ada 

tamu, para responden selalu memakai jilbab. Terkecuali saat menerima tamu 

sesama perempuan atau tamu tersebut merupakan keluarga, yakni sepupu. Ketika 

jalan-jalan atau bepergian keluar rumah, jawaban yang penulis dapat lebih 

bervariatif. Saat pergi ke tempat kegiatan kegamaan menggunakan jilbab dengan 

model yang lebih sopan, panjang, dan menutup dada. Sebaliknya, jika hanya ingin 

nongkrong atau jalan-jalan biasa, maka responden memakai jilbab yang lebih 

trendy. Sebagian masih memperhatikan syariat Islam dalam memakai jilbab yang 

trendy, sebagian mereka lebih mengutamakan style dan ikut tren.  
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MOTTO 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع .T  18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث  .4

 F : ؼ .J  20 : ج  .5

 Q : ؽ .H  21 : ح  .6

 K : ؾ .Kh  22 : خ  .7

 L : ؿ .D  23 : د  .8

 M : ـ .Dz  24 : ذ  .9

 N : ف .R  25 : ر  .10

 W : ك .Z  26 : ز  .11

 H : ق .S  27 : س  .12

 ‘ : ء .Sya  28 : ش  .13

 Y : ي .Sh  29 : ص  .14

      Dh : ض  .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

Kata sandang: Contoh: (الر  خا ؿ)  al-rijâl bukan ar-rijâl, (الد  يػ و اف)  al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (الض ر ك ر ة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــَ ي

 Au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با  

 Î i dengan topi di atas بي  

 Û u dengan topi di atas بوُا

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

 



xiii 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ورةرالض) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ط ر يػ ق ة 1

ي ة 2 م  لَ   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الج ام ع ةالْ  س 

ةال و ج ود 3 د   Wahdah al-Wujûd ك ح 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 
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ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan penulisan 

nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan 

tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya 

ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin 

al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

8. Singkatan-singkatan 

SAW  : Shallallâhu „Alaihi Wasallam 

SWT  :Subhânahu wa Ta‟âla 

KKN   : Kuliah Kerja Nyata 
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